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ABSTRAK 

 

Pendidikan pra sekolah yang sering disebut sebagai Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Sistem pencatatan 

penerimaan peserta didik baru di Daycare dan Pre School Ananda Mandiri Slawi masih dilakukan secara 

konvensional, di mana panitia pendaftar mencatat data ke dalam buku besar dan menyerahkannya kepada Kepala 

Sekolah setiap satu semester sekali. Formulir pendaftaran berisi informasi awal calon peserta, yang kemudian 

dicatat dalam buku besar sebagai catatan resmi dan referensi administrasi. Namun, proses ini sering mengalami 

masalah karena formulir pendaftaran dan berkas persyaratan sering tercecer serta keterbatasan ruang 

penyimpanan. Permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana merancangan sistem informasi penerimaan 

peserta didik baru pada Daycare dan Pre School Ananda Mandiri Slawi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sistem pencatatan dan merancang sistem penerimaan peserta didik baru. Metodologi penelitian ini menggunakan 

metode pengumpulan data yaitu metode observasi, metode interview, library research. Metode perancangan yang 

digunakan adalah metode Unified Model Language (UML) melalui beberapa tahapan yaitu pembuatan use case 

diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. Analisis keluarannya rekap data pendaftaran 

dan analisis masukannya rekap data pembayaran. Pihak yang terlibat pada pendaftaran adalah calon peserta, wali 

murid, panitia, dan kepala sekolah. Hasil perancangannya adalah mencakup input berupa form biodata pendaftaran 

dan output berupa data pembayaran. 

 

Kata kunci : Pembayaran, Penerimaan Peserta Didik Baru, Perancangan, Prasekolah, Sistem Informasi  

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini 

berlangsung dengan sangat cepat, seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan manusia akan teknologi dan 

informasi. Fasilitas yang ditawarkan oleh teknologi 

membantu masyarakat dalam menghadapi berbagai 

permasalahan. Dalam sistem pengolahan data yang 

diperlukan oleh suatu instansi, teknologi berfungsi 

untuk memenuhi kebutuhan manajemen dan 

mendukung proses pengambilan keputusan. 

Pra sekolah adalah program pendidikan yang 

ditujukan untuk anak-anak sebelum mereka memasuki 

pendidikan dasar, biasanya untuk anak usia 3 hingga 6 

tahun. Pendidikan pra sekolah yang sering disebut 

sebagai Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 

bertujuan untuk mendukung perkembangan fisik, 

emosional, sosial, dan kognitif anak melalui berbagai 

aktivitas belajar yang menyenangkan. Metode yang 

digunakan dalam pendidikan pra sekolah umumnya 

mencakup permainan, eksplorasi, dan aktivitas kreatif 

yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Saat ini, proses pengolahan data penerimaan 

peserta didik baru di Daycare dan Pre School Ananda 

Mandiri Slawi masih dilakukan secara konvensional 

yaitu panitia pendaftaran mencatat ke dalam buku 

besar, yang kemudian diserahkan kepada Kepala 

Sekolah setiap satu semester sekali.  

Formulir pendaftaran berisi data awal calon 

peserta, yang kemudian dicatat ke dalam buku besar 

sebagai catatan resmi dan referensi untuk administrasi. 

Namun, proses ini sering mengalami masalah karena 

formulir pendaftaran dan berkas persyaratan sering 

tercecer, ditambah lagi dengan keterbatasan ruang 

penyimpanan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti membuat 

judul penelitian “Perancangan Sistem Informasi 

Penerimaan Peserta Didik Baru pada Daycare dan Pre 

School Ananda Mandiri Slawi Berbasis Web.” 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem  

Definisi sistem adalah kerangka yang terdiri dari 

prosedur-prosedur yang saling terkait dan dirancang 

berdasarkan skema yang komprehensif dan sistematis 

[1]. 

Pendapat lain definisi sistem adalah komponen 

yang saling terhubung dan bersatu untuk 

melaksanakan suatu kegiatan atau mencapai tujuan 

tertentu [2]. 

Dari definisi sistem diatas dapat disimpulkan, 

bahwa sistem adalah gabungan komponen yang saling 

terhubung dan bekerja sama berdasarkan prosedur 

yang sistematis untuk melaksanakan kegiatan atau 

mencapai target yang spesifik. 

 

2.2. Data 

Definisi data adalah sekumpulan informasi yang 

memiliki makna. data digunakan untuk berbagai 

keperluan seperti pengukuran, pencatatan, 
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pengambilan keputusan, dan pengumpulan informasi 

[3]. 

Pendapat lain definisi data adalah himpunan 

fakta atau informasi yang terdiri dari simbol, angka, 

kata, atau kalimat. Informasi ini diperoleh melalui 

observasi yang teliti dan pencarian dari sumber yang 

dapat dipercaya [4]. 

Dari definisi data diatas dapat disimpulkan, 

bahwa data adalah kumpulan fakta atau informasi yang 

memiliki makna dan diperoleh dari sumber terpercaya 

melalui observasi atau pencarian yang cermat. Data 

digunakan untuk berbagai keperluan, seperti 

pengukuran, pencatatan, pengambilan keputusan, dan 

pengumpulan informasi. 

 

2.3. Informasi 

Definisi informasi adalah data yang dapat 

digunakan dalam proses pengambilan keputusan [5]. 

Pendapat lain definisi informasi adalah data atau 

fakta yang telah diolah dan disusun sedemikian rupa 

sehingga menjadi sesuatu yang mudah dipahami dan 

berguna bagi yang menerimanya [6]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

informasi adalah data yang telah diolah menjadi 

bentuk yang mudah dipahami dan bermanfaat, 

sehingga dapat digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan. 

 

2.4. Sistem Informasi 

Definisi sistem informasi adalah kombinasi dari 

teknologi informasi, proses bisnis, dan individu yang 

memanfaatkan informasi tersebut [7]. 

Pendapat lain definisi sistem informasi adalah 

proses pengolahan data menjadi informasi yang 

berguna bagi penerimanya [8]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

sistem informasi adalah kombinasi antara teknologi, 

proses, dan individu yang bertujuan untuk mengolah 

data menjadi informasi yang bermanfaat bagi 

penggunanya. 

 

2.5. Perancangan Sistem 

Definisi perancangan sistem adalah penentuan 

proses, data, dan spesifikasi peralatan yang dibutuhkan 

untuk sistem baru berbasis komputer [9]. 

Pendapat lain definisi perancangan sistem adalah 

pengembangan sistem baru yang menyelesaikan 

masalah-masalah yang ada pada sistem lama [10]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

perancangan sistem adalah perancangan sistem adalah 

proses pengembangan sistem baru untuk memenuhi 

kebutuhan dan mengatasi masalah sistem lama. 

  

2.6. Tahapan Pengembangan Sistem 

Definisi tahapan pengembangan sistem adalah 

proses mengolah atau mengganti sistem yang lama 

menjadi sistem baru yang lebih baik dan lebih 

bermanfaat [11]. 

Tahapan – tahapan dari  System Development Life 

Cycle sebagai berikut [12] : 

a. Tahapan perencanaan adalah langkah pertama 

dalam merancang sistem, di mana dilakukan 

identifikasi mengenai jenis sistem yang akan 

dirancang. 

b. Tahapan analisis adalah data melibatkan evaluasi 

data yang ada beserta masalah yang muncul, dan 

mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut 

serta menilai kelebihan dan kekurangannya. 

c. Tahapan implementsi adalah melibatkan 

mengubah desain sistem yang telah dibuat menjadi 

bentuk yang dapat digunakan dengan 

menggunakan berbagai bahasa pemrograman. 

d. Tahapan pengujian adalah dilakukan dengan 

menjalankan program yang telah dibuat untuk 

memastikan kesesuaian dengan kebutuhan, serta 

untuk mengidentifikasi dan memperbaiki 

kesalahan sebelum implementasi. 

e. Tahapan pemeliharaan adalah proses berkelanjutan 

yang melibatkan pengembangan fitur, perubahan 

program, dan pemeliharaan rutin sistem untuk 

mencegah atau memperbaiki kesalahan yang 

mungkin terjadi selama sistem digunakan. 

 

2.7. Pengertian UML 

Definisi Unified Modeling Language adalah 

berfungsi untuk membantu dalam mendeskripsikan 

dan merancang sistem perangkat lunak, terutama yang 

dibangun dengan pemrograman berorientasi objek. 

UML muncul dari penggabungan berbagai bahasa 

pemodelan grafis berorientasi objek yang berkembang 

pesat pada akhir 1980-an dan awal 1990-an [13]. 

Pendapat lain definisi Unified Modeling 

Language (UML) adalah Sebuah bahasa yang 

digunakan untuk menggambarkan, merinci, 

merancang, dan mendokumentasikan sistem 

pengembangan perangkat lunak berbasis objek [14]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

Unified Modeling Language adalah ahasa standar 

untuk merancang dan mendokumentasikan sistem 

perangkat lunak berbasis objek. 

 

2.8. Pendidikan 

Definisi pendidikan adalah proses mematangkan 

individu melalui pelatihan, pengajaran yang dapat 

dilakukan dengan bimbingan orang lain maupun 

secara mandiri [15]. 

Pendapat lain definisi pendidikan adalah 

kekuatan yang menciptakan lingkungan belajar 

dimana peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensinya [16]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

pendidikan adalah proses yang membantu individu 

mengembangkan potensi diri melalui pembelajaran, 

baik dengan bimbingan maupun secara mandiri. 

 

2.9. Penerimaan Peserta Didik Baru 

Definisi penerimaan peserta didik baru adalah 

proses pendaftaran dan pelayanan siswa baru dimulai 

setelah memenuhi persyaratan sekolah [17]. 
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Pendapat lain definisi penerimaan peserta didik 

baru adalah aspek yang sangat penting termasuk 

pengelolaan penerimaan siswa profesional sekolah 

dapat memperoleh keuntungan dalam proses 

pendaftaran, yang pada akhirnya akan menghasilkan 

siswa baru bagi lembaga pendidikan tersebut [18]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

penerimaan peserta didik baru adalah proses 

pendaftaran dan pengelolaan siswa baru yang 

memenuhi persyaratan, bertujuan mendukung 

keberhasilan lembaga pendidikan dalam mendapatkan 

siswa baru. 

 

2.10. Administrasi  

Definisi administrasi adalah menangani 

pencatatan, korespondensi dan tugas administrasi. 

Mengumpulkan dan mencatat informasi secara 

sistematis untuk memastikan informasi dan 

kemudahan pengambilan dokumen yang diperlukan 

[19]. 

Pendapat lain definisi administrasi adalah sebuah 

proses yang dilaksanakan oleh anggota kelompok 

dalam sebuah organisasi guna mencapai tujuan yang 

ditetapkan [20]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

administrasi adalah proses pengelolaan informasi dan 

tugas untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

 

2.11. Website 

 Definisi website adalah bagian internet yang 

memungkinkan pengguna mengakses, mencari, 

berbagi informasi, dan gambar [21]. 

Pendapat lain definisi website adalah 

sekumpulan halaman web yang diakses melalui 

internet, ditulis dalam HTML dan menggunakan 

protokol HTTP [22]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

website adalah sekumpulan halaman web yang diakses 

melalui internet untuk berbagi informasi dan gambar. 

 

2.12. HTML (Hypertext Markup Language) 

Definisi HTML adalah bahasa markup untuk 

format teks di web. Dokumen HTML harus mencakup 

empat elemen utama yaitu `<html>`, `<head>`, 

`<title>`, dan `<body>`. Setiap elemen menggunakan 

tag yang diapit oleh kurung sudut dengan tag akhir 

dimulai dengan garis miring (/) [22]. 

Pendapat lain definisi HTML adalah semua 

halaman web menggunakan HTML yang berbeda-

beda. HTML memungkinkan pengembang website 

menyatukan teks, gambar, dan multimedia dengan 

elemen lain saat ditampilkan di browser [23]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

HTML adalah bahasa markup yang digunakan untuk 

menyusun dan menampilkan teks, gambar, dan 

multimedia di halaman web. 

 

 

 

 

2.13. Xampp  

Definisi XAMPP adalah aplikasi yang 

memungkinkan pembuatan server web lokal untuk 

pengembangan proyek secara lokal [24]. 

Pendapat lain definisi XAMPP adalah adalah 

sebuah paket open-source yang menyediakan PHP dan 

dikembangkan oleh komunitas open-source [25]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

Xampp adalah paket open-source yang 

memungkinkan pembuatan server web lokal untuk 

pengembangan proyek. 

 

2.14. Sublime Text 

Definisi sublime text adalah untuk membuat atau 

mengedit aplikasi dilengkapi plugin yang 

memudahkan programmer [26]. 

Pendapat lain definisi sublime text adalah sebuah 

perangkat lunak aplikasi yang termasuk dalam 

kategori editor teks. Aplikasi ini dirancang untuk 

mengedit teks dan sering digunakan oleh para 

programmer untuk menulis kode pemrograman [27]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

sublime text adalah editor teks yang dilengkapi dengan 

plugin untuk memudahkan programmer dalam 

membuat atau mengedit aplikasi. 

 

2.15. PHP (Hypertext Preprocessor) 

Definisi PHP adalah bahasa pemrograman open-

source, yang berarti pengguna dapat mengembangkan 

dan menyesuaikan kode fungsinya sesuai kebutuhan 

[28]. 

Pendapat lain definisi PHP adalah bahasa 

pemrograman server-side untuk mengembangkan 

berbagai jenis situs web dan aplikasi web [29]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

PHP adalah pemrograman open-source untuk 

mengembangkan situs web dan aplikasi web. 

 

2.16. MYSQL 

Definisi MYSQL adalah aplikasi yang dapat 

digunakan secara bebas karena tersedia dengan lisensi 

gratis, yaitu GPL (General Public License) [30]. 

Pendapat lain definisi MYSQL adalah jenis 

server database yang populer dan sering digunakan 

untuk membangun aplikasi web yang mengandalkan 

database untuk menyimpan dan mengelola data [31]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

MYSQL adalah aplikasi server database populer 

berlisensi gratis (GPL), digunakan untuk menyimpan 

dan mengelola data, terutama dalam pengembangan 

aplikasi web. 

 

2.17. Basis Data 

Definisi basis data adalah kumpulan data 

terorganisir yang saling terkait dan dapat digunakan 

oleh pengguna akhir [32]. 

Pendapat lain definisi basis data adalah 

kumpulan data yang terorganisir dan terintegrasi untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna dalam suatu 

organisasi [33]. 
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa 

basis data adalah kumpulan data terorganisir yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengguna.  

 

2.18. Codeigniter 

Codeigniter adalah framework PHP open-source 

yang mengadopsi metode MVC (Model, View, 

Controller) untuk mempermudah pengembangan 

aplikasi web, sehingga pengembang tidak perlu 

membangunnya dari awal [34]. 

 

Tabel  1. Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Analisis Proses Output 

1. Desak Made Dwi Utami 

Putra, Gede Surya 

Mahendra, Ely Mulyadi, 

Universitas Pendidikan 

Ganesha (2018) 

Sistem Informasi 

Penerimaan 

Siswa Baru pada SMP 

Negeri 3 Cibal Berbasis 

Web 

Sistem dikembangkan dengan 

menggunakan metode waterfall, yang 

melibatkan beberapa tahap yaitu 

analisis, desain, pengkodean, pengujian, 

dan penerapan. 

Laporan data 

siswa dan data 

daftar ulang 

2. Farid Wahyudi, Alfi 

Fadliana, Maisun, 

Universitas Islam Raden 

Rahmat (2022)  

Sistem Informasi 

Penerimaan Peserta  

Didik Baru 

menggunakan 

Framework Laravel di 

MA Nurul Hidayah 

Bantur 

Sistem yang dibuat menggunakan 

metode waterfall, dalam penelitian ini 

ada beberapa tahapan yang dilalui 

adalah analisis kebutuhan, desain, 

implementasi, pengujian serta metode 

memakai Black Box Model 

Laporan data 

siswa baru 

3. Adi Pramana Putra, Dani 

Anggoro, Guna Yanti K. S. 

Seregar, Universitas 

Muhammadiyah Metro 

(2022)  

Sistem Informasi 

Penerimaan Siswa Baru 

Berbasis Web pada SMP 

Negeri 11 Tulang 

Bawang Barat 

Sistem ini mengikuti model Software 

Develoment Lite Cycle (SDLC) dengan 

tahapan analisis, desain, coding, 

pengujian, dan maintenance 

Laporan data 

pendaftaran 

siswa baru 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Pengumpulan Data  

a. Metode Observasi adalah proses pengumpulan 

data yang dilakukaan melalui suatu pengamatan 

informasi pendaftaran siswa baru pada Daycare 

dan Pre School Ananda Mandiri Slawi. 

b. Metode interview 

Metode wawancara adalah salah satu strategi 

untuk mengumpulkan informasi melalui tanya 

jawab (lisan) 

Dalam konteks penelitian ini, wawancara 

dilakukan dengan: 

 Peneliti untuk wawancara terhadap ke panitia. 

 Panitia untuk memperoleh data mengenai 

proses penerimaan peserta didik baru yang 

sedang berjalan. 

c. Library Research 

Library research adalah pengumpulan data 

dilakukan melalui studi literatur. Melibatkan 

penelitian masalah dan pengumpulan data dari 

berbagai sumber seperti karya ilmiah, artikel, 

buku, dokumen cetak, serta file yang  diperoleh 

dari internet. 

 

3.2. Metode Analisis 

Metode Analisis sistem dilakukan melalui 4 

tahapan, yaitu: 

a. Survei terhadap sistem yang sedang berjalan 

Proses ini dimulai dengan wali murid dan siswa 

baru yang datang langsung ke sekolah untuk 

mendaftarkan diri. Panitia memberikan formulir 

pendaftaran kepada wali murid, yang kemudian 

mengisi formulir tersebut beserta persyaratan 

lainnya. Selanjutnya, bagian administrasi panitia 

mengurus pembayaran pendaftaran. Setelah 

melakukan pembayaran, wali murid menerima 

kwitansi sebagai bukti. Mereka kemudian pulang 

dan menunggu hasil pengumuman pendaftaran. 

Setelah panitia mengumumkan hasilnya, wali 

murid diberitahu diterima Jika sudah diterima, 

siswa mulai aktif bersekolah sesuai dengan arahan 

dan informasi dari panitia. Kemudian panitia 

memproses data siswa baru dan membuat Nomor 

Induk Siswa Nasional (NISN). 

b. Analisis terhadap temuan survey 

Saat ini, proses pengolahan data masih dilakukan 

secara konvensional dengan mencatat data ke 

dalam buku besar. Akibatnya proses ini sering 

mengalami masalah karena formulir pendaftaran 

dan berkas persyaratan pendaftaran sering tercecer, 

ditambah lagi dengan keterbatasan ruang 

penyimpanan untuk berkas-berkas tersebut. 

c. Identifikasi kebutuhan sistem  

Berdasarkan temuan yang ada, dibutuhkan suatu 

sistem informasi untuk menyimpan data 

penerimaan peserta didik baru agar mempermudah 

pelaksanaan proses pendaftaran. 

d. Identifikasi persyaratan sistem 

Mengumpulkan data formulir, persyaratan berkas 

pendaftaran, serta pembayaran pendaftaran. 

 

3.3. Metode Perancangan  

Pada tahap ini mulai melakukan pemodelan 

berdasarkan hasil analisis. Dalam laporan PKL, 

metode perancangan yang digunakan adalah metode 

Unified Modeling Language (UML) untuk 

menjabarkan rancangan prosedur sistem yang berjalan 

melalui beberapa tahapan, yaitu: 

a. Pembuatan Use Case Diagram 

b. Pembuatan Sequence Diagram 
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c. Pembuatan Activity Diagram 

d. Pembuatan Class Diagram 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Identifikasi Kebutuhan  

a. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Kebutuhan : Adanya komputer khusus 

penerimaan   siswa baru dan 

pembayaran sekolah 

Masalah : Keterbatasan fasilitas sekolah 

Usulan : Untuk kebutuhan perangkat keras 

atau Hardware sebaiknya perlu 

disediakan: 

Prosesor minimal Pentium Core 2 duo 

a) Memory 2 GB  

b) Space harddisk 320 GB atau lebih 

c) Monitor 14”. 

d) Printer 

b. Identifikasi Perangkat Lunak (Software) 

Kebutuhan : Adanya perangkat pendukung 

pembuatan sistem 

Masalah :  Dalam kebutuhan perangkat lunak 

ini dibutuhkan dalam proses 

membuat sistem informasi 

penerimaan peserta didik baru dan 

pembayaran 

Usulan : Untuk kebutuhan perangkat lunak 

atau Software sebaiknya perlu 

disediakan : 

 Sublime    Text :  untuk editor kode aplikasi 

 web. 

 Google Chrome : sebagai web browser yang 

bertujuan untuk melihat hasil web.Xampp : 

untuk server lokal sekaligus 

 menyimpan database. 

 MySQL : untuk membuat perancangan 

database. 

c. Kebutuhan pengguna (Brainware) 

Kebutuhan  : Adanya user untuk mengoperasikan 

sistem 

Masalah :  Dalam kebutuhan pengguna ini 

dibutuhkan dalam proses 

berjalannya suatu sistem informasi 

penerimaan peserta didik baru dan 

pembayaran. 

Usulan : Untuk kebutuhan pengguna 

perangkat lunak atau brainware 

sebaiknya perlu adanya admin. 

 

4.2. Use Case Diagram 

Use case diagram berfungsi untuk 

menggambarkan interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem informasi yang akan dibuat. Diagram 

ini juga memperlihatkan berbagai fungsi yang terdapat 

dalam sistem.  

 

 
Gambar 1. Use Case User 

 

Keterangan: Pertama pendaftar membuka 

beranda terlebih dahulu. Kemudian pilih daftar. 

Pendaftar dapat mengisi form biodata Kemudian akan 

diarahkan ke halaman login untuk memasukkan 

username dan password. Setelah berhasil masuk, 

peserta dapat melihat informasi profil sekolah, serta 

melihat data pembayaran. Setelah selesai mengisi 

pendaftar memilih menu logout. Sebelum login panitia 

membuka beranda terlebih dahulu. Setelah berhasil 

login, panitia dapat mengakses menu untuk melihat 

data panitia kemudian dapat menginput, mengedit, 

menghapus, melihat data pendaftar, data pembayaran 

serta mencetak laporannya. 

 

4.3. Activity Diagram 

Activty diagram menjelaskan alur kerja atau 

aktivitas dalam suatu sistem perangkat lunak. 

 

 
Gambar 2. Activity Diagram Pendaftar 

 

Keterangan : Pendaftar membuka Beranda 

kemudian memilih menu daftar kemudian sistem 

menampilkan halaman daftar. Setelah itu pendaftar 

mengisi form biodata pendaftaran. Kemudian sistem 

tersebut menyimpan datanya. 

Sequence Diagram menyatakan bahwa Sequence 

diagram menggambarkan dan memodelkan use case, 

serta berfungsi untuk memodelkan logika dari sebuah 

metode operasi, fungsi dan prosedur. 
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4.4. Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan dan 

memodelkan use case, serta berfungsi untuk 

memodelkan logika dari sebuah metode operasi, 

fungsi dan prosedur. 

 

 
Gambar 3. Sequence Diagram Pendaftar 

 

Keterangan : Pendaftar masuk ke website pilih 

daftar kemudian akan menampilkan halaman beranda 

dan piih menu daftar setelah itu input form biodata 

pendaftaran. Pengguna akan diarahkan ke halaman 

login untuk memasukkan username dan password di 

menu login. Jika proses data yang dimasukkan sesuai 

pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard. 

Namun, jika data tidak cocok, pengguna akan diminta 

untuk memperbaiki username dan password sebelum 

diarahkan kembali ke dashboard. Terdapat menu profil 

sekolah pendaftar dapat melihat tampilan informasi 

data profil sekolah. Terdapat menu pendaftaran dapat 

melihat tampilan data dan melihat tampilan data 

pembayaran. 

 

4.5. Class Diagram 

Class diagram adalah elemen utama dalam 

sistem berorientasi objek yang menggambarkan kelas 

beserta atribut dan operasinya. 

 

 
Gambar 4. Class Diagram 

 

Keterangan : Terdapat class profil sekolah yang 

mempunyai atribut nama profil sekolah, tanggal 

berdiri, alamat, visi dan misi, telp. Kemudian 

fungsinya dapat menginput, edit, hapus, cetak, dan 

logout. Terdapat class yang mempunyai nama atribut 

panitia, tempat tanggal lahir, jenis kelamin, alamat, no 

hp lalu fungsinya dapat di login, input, melihat, edit, 

hapus, cetak, dan logout. Terdapat class pendaftar 

yang mempunyai atribut nama pendaftar, tempat 

tanggal lahir, jenis kelamin, agama, kategori kelas, 

tanggal masuk, alamat,  nama ayah dan nama ibu serta 

no hp. Kemudian fungsinya dapat menginput, login, 

melihat, dan logout. Terdapat class pembayaran yang 

mempunyai atribut nama pembayaran, status 

pembayaran, tanggal, dan nominal. Kemudian 

fungsinya menginput, hapus, cetak, dan logout. 

Setelah itu pendaftar kembali ke class profil sekolah. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah menyelesaikan penelitian ini, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: sistem informasi 

penerimaan peserta didik baru berbasis web ini 

dirancang untuk mempermudah proses pendaftaran dan 

pembayaran online. Terdapat tiga aktor yaitu pendaftar, 

panitia, dan kepala sekolah. Pendaftar mengisi formulir 

sebelum login untuk melihat data pembayaran dan 

profil sekolah. Panitia mengelola data pengguna, 

pembayaran, dan pendaftaran, termasuk mengedit, 

menghapus, dan mencetak data. Kepala sekolah 

mengelola profil sekolah, menerima laporan pendaftar 

dan pembayaran, serta mencetak laporan. Data masuk 

berupa rekapan pendaftar, sementara data keluar berupa 

rekapan pembayaran. Sistem ini diharapkan untuk 

meningkatkan keamanan dan kemudahan dalam proses 

pendaftaran, serta mampu mengatasi kelemahan yang 

ada dengan solusi yang tepat. Sistem ini mampu 

memberikan informasi pembayaran pendaftaran, 

seragam, dan buku secara jelas dan terperinci, sehingga 

mempermudah proses administrasi. Berdasarkan hasil 

penelitian di atas, memberikan saran sebagai berikut: 

membuat sebuah sistem informasi untuk memudahkan 

dalam penerimaan calon peserta didik baru. 

Meningkatkan sistem pembayaran di masa depan agar 

memberikan hasil yang lebih baik. 
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